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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 antara kelas yang diberi pembelajaran dengan menggunakan media gambar bertema alam dan tanpa menggunakan media berupa gambar bertema alam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan data skor tes akhir menulis puisi. Data skor tes awal diperoleh dari hasil pre-test kemampuan menulis puisi dan data skor tes akhir diperoleh dari hasil post-test kemampuan menulis puisi. 
Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.
4.1.1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Deskripsi data skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media gambar dengan tema alam, sedangkan kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan  gambar bertema alam sebagai medianya. Sebelum kedua kelompok diberi pembelajaran dengan menggunakan media gambar bertema alam dan tanpa menggunakan media gambar alam, kedua kelompok diberikan pre-test kemampuan menulis puisi. Setelah dilakukan pre-test kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar bertema alam, sedangkan kelompok kontrol tanpa menggunakan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi. Setelah kedua kelompok melaksanakan pembelajaran menulis puisi, tahap yang terakhir adalah dilakukan post-test pada kedua kelompok.

Subjek pada kegiatan pre-test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masing-masing adalah 28 siswa. Pre-test kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 16 Oktober 2024, sedangkan pre-test kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 17 Oktober 2024.

Data yang diperoleh dari pre-test kedua kelompok diolah dengan program SPSS 16.0. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Adapun rangkuman hasil pengolahan data pre-test kedua kelompok dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3: Rangkuman Data Statistik Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	No.
	Kelompok
	N
	Skor Terendah
	Skor Tertinggi
	Mean
	Md
	Mo
	SD

	1
	Kelompok Kontrol
	28
	13
	19
	16
	16
	16
	1.5

	2
	Kelompok Eksperimen
	28
	11
	18
	14.5
	14.5
	14.5
	1.75


Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan distribusi frekuensi perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan eksperimen. Berikut ini adalah sajian distribusi frekuensi perolehan skor pre- test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan eksperimen.
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1
	18-19
	3
	10.71
	28
	100

	2
	16-17
	7
	25.00
	25
	89.29

	3
	14-15
	12
	42.86
	18
	64.29

	4
	12-13
	6
	21.43
	6
	21.43

	Total
	-
	28
	100
	28
	100


Penjelasan Perhitungan

· Frekuensi % dihitung dengan rumus: 

· Frekuensi Kumulatif diisi berdasarkan penjumlahan frekuensi yang terus bertambah dari baris pertama hingga terakhir.

· Frekuensi Kumulatif % adalah persentase dari frekuensi kumulatif dibagi total siswa, dikalikan 100.
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Grafik 1: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel 6 dan grafik 1 distribusi frekuensi skor pre-test kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 12-13 ada 7 siswa, siswa yang mendapat skor 14-15 ada 11 siswa, siswa yang mendapat skor 16-17 ada 6 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 18-19 ada 4 siswa. Sementara itu, berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor pre-test kemampuan menulis kelompok kontrol dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	Rendah
	< 15
	18
	64.29
	28
	100

	2.
	Sedang
	15 sd 17
	8
	28.57
	26
	92.86

	3.
	Tinggi
	> 17
	2
	7.14
	28
	100

	Total
	
	
	28
	100
	28
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.
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Grafik 2: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
Dari tabel 7 dan diagram pie kecenderungan perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 18 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 8 siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 2 siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi.
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	17-18
	10
	35.71
	28
	100

	2.
	15-16
	12
	42.86
	22
	78.57

	3.
	13-14
	5
	17.86
	17
	60.71

	4.
	11-12
	1
	3.57
	6
	21.43

	Total
	
	
	28
	100
	28


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Grafik 3: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
Berdasarkan tabel 6 dan grafik distribusi frekuensi skor pre-test kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 17-18 ada 10 siswa, siswa yang mendapat skor 15-16 ada 12 siswa, siswa yang mendapat skor 13-14 ada 5 siswa, dan siswa yang mendapat skor 11-12 ada 1 siswa. Sementara itu, berdasarkan data statistik yang diperoleh dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor pre-test kemampuan menulis kelompok eksperimen dalam tabel di bawah ini.
Tabel 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	Rendah
	< 13
	6
	21.43
	28
	100

	2.
	Sedang
	13 sd 16
	17
	60.71
	23
	82.14

	3.
	Tinggi
	> 16
	5
	17.86
	28
	100

	Total
	
	
	28
	100
	28
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut. 
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Grafik 4: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
Dari tabel dan diagram pie kecenderungan perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok eksperimen di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 6 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 17 siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 5 siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi.
b. Deskripsi Data Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Pemberian post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol bertujuan untuk melihat hasil pencapaian pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media gambar bertema alam, sedangkan pada kelompok eksperimen bertujuan untuk melihat hasil pencapaian pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar bertema alam. Post-test pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 23 Oktober 2024, pada jam pelajaran ke-6 dan 7, sedangkan pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 24 Oktober 2024, pada jam pelajaran ke-4 dan 5. Subjek kedua kelompok saat post-test masing-masing berjumlah 28 siswa.

Data yang diperoleh dari post-test kedua kelompok diolah menggunakan program komputer SPSS 16.0. Hasil pengolahan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman hasil pengolahan data post-test kedua kelompok dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8: Rangkuman Data Statistik Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	No.
	Kelompok
	N
	Skor Terendah
	Skor Tertinggi
	Mean
	Md
	Mo
	SD

	1.
	Kelompok Kontrol
	28
	13
	19
	15,4
	15
	15
	1,69

	2.
	Kelompok Eksperimen
	28
	14
	19
	17,3
	18
	17
	1,38


Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, berikut adalah distribusi frekuensi perolehan skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan eksperimen.
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	18-19
	5
	17,9
	28
	100

	2.
	16-17
	5
	17,9
	23
	82,1

	3.
	14-15
	15
	53,6
	18
	64,3

	4.
	12-13
	3
	10,7
	3
	10,7

	Total
	
	28
	100
	28
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Grafik 5: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
Berdasarkan tabel 9 dan grafik distribusi frekuensi skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 12-13 ada 3 siswa, siswa yang mendapat skor 14-15 ada 15 siswa, siswa yang mendapat skor 16-17 ada 5 siswa, dan siswa yang mendapat skor 18-19 ada 5 siswa. Sementara itu, berdasarkan data statistik yang diperoleh, berikut adalah kategori kecenderungan perolehan skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol.

Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	Rendah
	< 15
	8
	28,6
	28
	100

	2.
	Sedang
	15 sd 17
	13
	46,4
	20
	71,4

	3.
	Tinggi
	> 17
	7
	25
	7
	25

	Total
	
	
	28
	100
	
	


Dari Tabel 10 dan Diagram Pie kecenderungan perolehan skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 10 siswa yang skornya masuk kategori rendah, 12 siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 6 siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi.

Tabel 11: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
	No.
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	19-20
	6
	21,43
	28
	100

	2.
	17-18
	16
	57,14
	22
	78,57

	3.
	15-16
	4
	14,29
	6
	21,43

	4.
	13-14
	2
	7,14
	2
	7,14

	Total
	
	28
	100
	
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Grafik 6: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel dan Grafik distribusi frekuensi skor post-test kemampuan menulis puisi kelompok eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 19-20 ada 6 siswa, siswa yang mendapat skor 17-18 ada 16 siswa, siswa yang mendapat skor 15-16 ada 4 siswa, dan siswa yang mendapat nilai 13-14 ada 2 siswa. Berdasarkan data statistik yang diperoleh, dapat disajikan kategori kecenderungan perolehan skor post-test kemampuan menulis kelompok eksperimen dalam tabel di bawah ini.
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Frekuensi %
	Frekuensi Kumulatif
	Frekuensi Kumulatif %

	1.
	Rendah
	< 16
	3
	10,71
	28
	100

	2.
	Sedang
	16 sd 17
	11
	39,29
	25
	89,29

	3.
	Tinggi
	> 17
	14
	50,00
	14
	50,00

	Total
	
	
	28
	100
	
	100


Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut:
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Grafik 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
c. Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Eksperimen
Dari tabel diatas dan diagram pie kecenderungan perolehan skor post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok eksperimen di atas, diperoleh informasi bahwa terdapat 3 siswa yang skornya masuk dalam kategori rendah, 9 siswa yang masuk dalam kategori sedang, dan 16 siswa yang masuk dalam kategori tinggi.
d. Perbandingan Data Skor Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Untuk mempermudah perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, modus, dan standar deviasi dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, baik pada saat pre-test maupun post-test kemampuan menulis puisi, data disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 13: Perbandingan Data Statistik Pre-test dan Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Eksperimen
	Data
	Pre-test
	Post-test

	
	Kelompok Kontrol
	Kelompok Eksperimen

	N
	28
	28

	Skor Terendah
	13
	11

	Skor Tertinggi
	19
	18

	Mean
	14,8
	15,7

	Median
	14
	16

	Modus
	14
	18

	Standar Deviasi (SD)
	1,80
	1,96


Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan skor rata-rata pada kelompok kontrol sebesar 0,6, sedangkan pada kelompok eksperimen terjadi kenaikan skor rata-rata sebesar 1,6. Selisih kenaikan skor rata-rata antara kedua kelompok adalah sebesar 1,0.
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik berikut:
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Grafik 8: Perbandingan Data Statistik Pre-test dan Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Dari tabel dan grafik perbandingan data statistik pre-test dan post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol dan eksperimen di atas, dapat dibandingkan perolehan skor antara pre-test dan post-test dalam pembelajaran menulis puisi untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025. Pada pre-test di kelompok eksperimen, skor terendah adalah 11 dan skor tertinggi 18, sedangkan pada post-test, skor tertinggi menjadi 19 dan skor terendah 14. Untuk kelompok kontrol, skor tertinggi pada pre-test adalah 19 dan skor terendah 13, sementara pada post-test, skor tertinggi tetap 19 dan skor terendah 13. Dari perbandingan nilai pre-test dan post-test di kedua kelompok, terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan dalam skor tertinggi dan terendah, sedangkan kelas kontrol tidak mengalami peningkatan pada kedua skor tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) mengalami peningkatan skor, baik pada nilai tertinggi maupun terendah.
4.1.2. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan data, yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan sebagai syarat untuk melaksanakan uji hipotesis dengan uji-t. Adapun hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians adalah sebagai berikut:

a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari pre-test dan post-test kemampuan menulis puisi siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0. Dari hasil uji menggunakan SPSS 16.0, diperoleh nilai sig. (2-tailed) pada kolmogorov-smirnov yang menunjukkan sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Sebuah data dianggap berdistribusi normal apabila nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh lebih besar dari signifikansi 5% (0,050).
1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pre-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	Data
	Sig. (2-tailed) Kolmogorov Smirnov
	Keterangan

	Pre-test kelompok kontrol
	0,067
	Sig 0,067 > 0,050: Normal

	Pre-test kelompok eksperimen
	0,463
	Sig 0,463 > 0,050: Normal


Uji normalitas sebaran data pre-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa sebaran data kedua kelompok tersebut normal, karena signifikansinya lebih besar dari signifikansi 5% (sig. (2-tailed) > 0,050). Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test kedua kelompok dengan menggunakan program SPSS 16.0 dapat dilihat pada lampiran.
2. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data post-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	Data
	Sig. (2-tailed) Kolmogorov Smirnov
	Keterangan

	Post-test kelompok kontrol
	0,085
	Sig 0,085 > 0,050: Normal

	Post-test kelompok eksperimen
	0,184
	Sig 0,184 > 0,050: Normal


Uji normalitas sebaran data post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa sebaran data kedua kelompok tersebut normal karena signifikansinya lebih besar dari signifikansi 5% (sig. (2-tailed) > 0,050). Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data post-test kedua kelompok dengan menggunakan program SPSS 16.0 dapat dilihat pada lampiran.

Dari hasil perhitungan normalitas sebaran data pre-test dan post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa data-data yang dikumpulkan dari pre-test maupun post-test siswa kelas VIII dengan total 28 siswa menunjukkan distribusi normal.
b. Hasil Uji Homogenitas Varians
Selain menguji normalitas sebaran data, dalam uji persyaratan data juga dilakukan uji homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS 16.0, diperoleh skor-skor yang menunjukkan varians yang homogen. Syarat sebuah varians dikatakan homogen apabila signifikansinya lebih besar dari signifikansi 5% (0,050).

1. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi
Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians data pre-test (Levene Statistic) dengan bantuan program SPSS 16.0 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 18: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 16.0 Uji Homogenitas Varians Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi
	Data
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Keterangan

	Pre-test Menulis Puisi
	0,086
	1
	26
	0,770
	Sig 0,770 > 0,050: Homogen


Dilihat dari tabel rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas dengan program SPSS 16.0 di atas, dapat diketahui bahwa signifikansinya adalah 0,770. Dengan demikian, data pre-test kemampuan menulis puisi dalam penelitian ini mempunyai varians yang homogen karena signifikansinya lebih besar dari sig 5% (sig: 0,770 > 0,050). Hasil perhitungan uji homogenitas varians data pre-test kemampuan menulis puisi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
2. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi
Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians data post-test (Levene Statistic) dengan bantuan program SPSS 16.0 disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 16: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 16.0 Uji Homogenitas Varians Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi
	Data
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Keterangan

	Post-test Menulis Puisi
	1,530
	1
	26
	0,221
	Sig 0,221 > 0,050: Homogen


Dilihat dari tabel rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas dengan program SPSS 16.0 di atas, dapat diketahui bahwa signifikansinya adalah 0,221. Dengan demikian, data post-test kemampuan menulis puisi dalam penelitian ini mempunyai varians yang homogen karena signifikansinya lebih besar dari sig 5% (sig: 0,221 > 0,050). 

4.1.3 Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan serta keefektifan penggunaan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara. Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Dalam penelitian ini, data dianggap signifikan apabila nilai thitung < -ttabel pada taraf signifikansi 5% (0,05).
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: "Ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara siswa yang diajar menggunakan gambar bertema alam dan yang tidak." Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis ini dengan bantuan program SPSS.16.0. Rangkuman hasil uji-t disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
	Data
	thitung
	ttabel
	df
	Keterangan

	Post-test
	-4,852
	2,052
	54
	thitung < -ttabel (signifikan)


Berdasarkan tabel di atas, diperoleh thitung sebesar -4,852 dengan derajat kebebasan (df) 54 pada taraf signifikansi 5%, sehingga ttabel sebesar 2,052. Nilai thitung lebih kecil dari nilai -ttabel (thitung: -4,852 < -ttabel: -2,052), yang menunjukkan bahwa hipotesis nihil (Ho) "Tidak ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara siswa yang diajar menggunakan gambar bertema alam dan yang tidak" ditolak. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan "Ada perbedaan kemampuan menulis puisi antara siswa yang diajar menggunakan gambar bertema alam dan yang tidak" diterima.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: "Penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi lebih efektif dibandingkan tanpa gambar." Perhitungan uji-t menggunakan bantuan SPSS.16.0. Kriteria signifikan apabila thitung < -ttabel pada taraf signifikansi 5% (0,05). Rangkuman hasil uji-t disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen
	Data
	thitung
	ttabel
	df
	Keterangan

	Pre-test vs Post-test
	Kontrol
	-2,026
	2,052
	thitung > -ttabel (tidak signifikan)

	Pre-test vs Post-test
	Eksperimen
	-3,848
	2,052
	thitung < -ttabel (signifikan)


Dari tabel di atas, pada kelompok kontrol diperoleh thitung sebesar -2,026 dengan df 27 pada taraf signifikansi 5%, dan ttabel sebesar 2,052. Nilai thitung lebih besar dari -ttabel (thitung: -2,026 > -ttabel: -2,052), sehingga hasil tidak signifikan. Sementara itu, pada kelompok eksperimen, thitung sebesar -3,848 lebih kecil dari -ttabel (-3,848 < -2,052), menunjukkan hasil signifikan.

Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) "Penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi tidak lebih efektif dibandingkan tanpa gambar" ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) "Penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi lebih efektif dibandingkan tanpa gambar" diterima.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan adanya keefektifan penggunaan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara. Keefektifan ini dapat dilihat dengan membandingkan kondisi awal dan kondisi akhir dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan.
4.2.1 Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Sebelum perlakuan (treatment) diberikan pada pembelajaran menulis puisi menggunakan gambar bertema alam, terlebih dahulu dilakukan pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis puisi. Pre-test kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Oktober 2024, sedangkan kelompok kontrol melaksanakan pre-test pada Kamis, 17 Oktober 2024. Kelas eksperimen adalah kelas VIIIA yang melaksanakan pre-test pada jam ke-4 dan ke-5, sementara kelas kontrol adalah kelas VIIIB yang melaksanakan pre-test pada jam ke-6 dan ke-7. 

Dalam pre-test, siswa di kedua kelas diminta menulis puisi secara individu. Kesulitan utama kelompok kontrol dan eksperimen adalah dalam penggunaan unsur gaya bahasa (pemajasan). Sebagian besar puisi yang dibuat tidak menggunakan unsur pemajasan, dan hanya beberapa siswa yang menggunakan majas seperti personifikasi dan simile. Contoh pemajasan yang digunakan siswa:

Alam… Kau bagai samudera yang membelah lautan
Kau bagaikan ujung gunung yang berkapas
Kau juga bagai rumput yang asyik bergoyang
Kau juga bagai angin yang berjalan di udara.
Selain itu, siswa di kedua kelompok juga mengalami kesulitan dalam memilih diksi yang tepat, sehingga hasil puisi mereka cenderung menggunakan kata-kata sederhana. Contoh penggunaan diksi siswa:

Cuacapun menjadi sejuk
Pohon-pohon yang tadinya tidak terlihat
Sekarang pun terlihat indah nan sejuk
Suasana sunyipun berubah menjadi ramai
Itu semua karena aktivitas manusia
Hewan-hewan yang beraktivitas siang juga mencari makan.


Beberapa siswa juga menggunakan persajakan akhir, seperti berikut:

Pepohonan mulai menari-nari
Menyambut datangnya sang mentari
Betapa indahnya dunia ini
Ciptaan Tuhan yang kekal abadi.


Setelah pre-test, diperoleh skor rata-rata kemampuan menulis puisi pada kelompok eksperimen sebesar 15,7 dan kelompok kontrol sebesar 14,8. Kemudian dilakukan uji-t untuk membandingkan nilai pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol guna mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal menulis puisi antara kedua kelompok. Data hasil uji-t pre-test disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 19: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS.16.0. dengan Uji-t Data Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

	Data
	t.hitung
	t.tabel
	df
	Keterangan

	Pre-test
kelompok
Kontrol dan Eksperimen
	-1,888
	2,000
	60
	thitung > -ttabel
(-1,888 > -2,000)
: tidak signifikan


Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai thitung lebih besar daripada nilai -ttabel (th > -ttb). Nilai th dengan df 60 pada taraf signifikansi 5% sebesar -1,888 dan nilai -ttb sebesar -2,000. Adapun data dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis puisi awal (pre-test) masing-masing siswa, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal menulis puisi kedua kelompok tersebut sama.

4.2.2 Perbedaan Antara Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara yang Diberi Pembelajaran dengan Menggunakan Gambar Bertema Alam dan Tanpa Menggunakan Gambar Bertema Alam
Hasil perhitungan uji-t skor Pre-test pembelajaran menulis puisi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan menulis puisi pada pembelajaran menulis puisi antara siswa kelompok kontrol dan siswa kelompok eksperimen. Hal tersebut berarti kedua kelompok, baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen, berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok tersebut dianggap sama, maka kedua kelompok tersebut diberi perlakuan. Pada kelompok eksperimen, siswa mendapat perlakuan berupa pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan gambar bertema alam sebagai medianya. 
Dengan bantuan media gambar tersebut, siswa tidak hanya tahu tentang cerita atau informasi mengenai alam yang dimaksud, tetapi siswa mendapatkan sesuatu yang konkret dari alam tersebut, meskipun tidak dengan melihat wujud aslinya, hanya dengan melihat reproduksi wujud aslinya dalam sebuah gambar. Dari gambar yang dibagikan, siswa mencoba menemukan ide-ide dan menuangkannya dalam larik-larik puisi. Kegiatan siswa kelompok eksperimen saat diberi perlakuan dengan menggunakan gambar bertema alam.

Sementara itu, pada kelompok kontrol siswa mendapatkan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media gambar bertema alam. Proses penulisan puisi kelompok ini hanya terbatas pada informasi dari guru dan siswa harus menuliskan sebuah puisi sesuai dengan ide dan kreativitas mereka. Kegiatan siswa kelompok kontrol saat pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media berupa gambar bertema alam.

Contoh gambar alam yang digunakan pada saat kegiatan perlakuan kelompok eksperimen terdiri dari tiga gambar dengan tema-tema alam seperti tampak pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2: Media Gambar Bertema Alam 1
Gambar di atas merupakan salah satu media gambar bertema alam yang diberikan pada kelompok eksperimen sebagai gambar pertama dalam pembelajaran menulis puisi. Dari gambar tersebut, siswa diminta untuk mengamati gambar, kemudian siswa diminta untuk memunculkan ide-idenya dari gambar yang dilihat dan dituangkan ke dalam sebuah tulisan puisi. Adapun contoh puisi yang dihasilkan siswa dari gambar tersebut adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3: Contoh Puisi Siswa dari Gambar Bertema Alam 1
Gambar alam seperti yang terlihat pada Gb.2 di atas, diberikan pada kelompok eksperimen sebagai media pembelajaran dalam menulis puisi pada tanggal 17 Oktober 2024, sedangkan untuk perlakuan kedua pada kelompok eksperimen, gambar yang dipakai sebagai media dalam pembelajaran menulis puisi adalah sebagai berikut.
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Gambar 4: Media Gambar Bertema Alam 2
Contoh puisi yang dihasilkan siswa dari Gb.4 tersebut pada saat perlakuan kedua adalah sebagai berikut.
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Gambar 5: Contoh Puisi Siswa dari Gambar Bertema Alam 2
Gambar alam seperti yang terlihat pada Gb.5 di atas, diberikan pada kelompok eksperimen sebagai media pembelajaran dalam menulis puisi pada tanggal 24 Oktober 2024, sedangkan untuk perlakuan ketiga pada kelompok eksperimen, gambar yang dipakai sebagai media dalam pembelajaran menulis puisi adalah sebagai berikut.
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Gambar 6: Media Gambar Bertema Alam 3
Dari Gb.6 tersebut, siswa kelompok eksperimen harus kembali berpikir kreatif untuk menemukan ide-ide dari gambar tersebut dan menuangkannya ke dalam sebuah puisi. Salah satu contoh puisi yang dihasilkan siswa dari gambar 7 tersebut pada saat perlakuan ketiga adalah sebagai berikut.
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Gambar 7: Contoh Puisi Siswa dari Gambar Bertema Alam 3
Gambar 7 di atas, diberikan pada kelompok eksperimen sebagai media pembelajaran dalam menulis puisi pada tanggal 24 Oktober 2024. Langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok diberikan post-test. Pemberian post-test dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis puisi siswa setelah diberi perlakuan. Selain hal tersebut, kegiatan post-test pembelajaran menulis puisi bermanfaat untuk membandingkan skor awal dan skor akhir siswa. Apakah hasil post-test siswa hasilnya sama dengan pre-test, lebih meningkat dibandingkan pre-test atau lebih rendah dibandingakn pre-test.

Pada kelompok eksperimen terdapat salah seorang siswa yang sedang membacakan hasil karya puisinya. Hal itu membuktikan bahwa semangat dan antusiasme siswa kelompok eksperimen dalam pembelajaran puisi sangat tinggi.

Perbedaan pembelajaran menulis puisi antara kelompok eksperimen dengan menggunakan media gambar bertema alam dan kelompok kontrol tanpa menggunakan media gambar bertema alam diketahui dengan rumus uji-t. Analisis Uji-t untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis puisi antara kelompok eksperimen dengan menggunakan media gambar bertema alam dan kelompok kontrol tanpa menggunakan media gambar bertema alam dilakukan 2 kali. Setelah siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar bertema alam, skor tes akhir siswa pada pembelajaran menulis puisi mengalami peningkatan, sedangkan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media gambar bertema alam mengalami peningkatan yang kecil. 
Rerata tes awal (pre-test) kelompok eksperimen sebesar 15,7 dan rerata tes akhir (post-test) sebesar 17,3. Data pre-test pembelajaran menulis puisi kelompok eksperimen memiliki skor terendah 11 dan skor tertinggi 18, sedangkan pada saat post-test diperoleh skor terendah 14 dan skor tertinggi 19. Sementara itu, pada kelompok kontrol diketahui bahwa skor rerata tes awal (pre-test) sebesar 14,8 dan skor rerata tes akhir (post-test) sebesar 15,4. Data pre- test pembelajaran menulis puisi kelompok kontrol memiliki skor terendah 13 dan skor tertinggi 19, sedangkan pada saat post-test diperoleh skor terendah 13 dan skor tertinggi 19. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan skor baik skor terendah dan tertinggi pada saat pre-test maupun pada saat post-test. Selain itu, dari hasil tersebut juga dapat diketahui bahwa hasil tes yang mengalami peningkatan yaitu kelompok eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan media gambar bertema alam.
Hal ini membuktikan adanya perbedaan kemampuan menulis puisi pada siswa yang diajar dengan menggunakan gambar bertema alam dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan gambar bertema alam. Dengan demikian, adanya perbedaan tersebut menunjukkan bahwa media gambar bertema alam lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 dibandingkan dengan metode konvensional yang biasa dipakai oleh guru.

Setelah diberi perlakuan dengan media gambar bertema alam, siswa kelompok eksperimen lebih mudah dalam menulis puisi. Mereka tidak lagi kebingungan dalam mencari ide untuk dituangkan dalam kata-kata. Siswa lebih mudah dalam menentukan tema dan memilih diksi dalam puisinya. Hal itu dikarenakan siswa kelompok eksperimen sudah diberikan media gambar bertema alam lebih dahulu dalam pembelajaran sebelumnya. Adanya media gambar tersebut memudahkan siswa untuk memilih kata-kata yang puitis karena apa yang akan dituliskan sudah mereka lihat dan ide-ide pun keluar setelah siswa mengamati gambar tersebut sehingga pada saat kegiatan post-test siswa lebih mudah untuk mencari ide dan memilih diksi. Hal ini berbeda dengan kelas kontrol yang tidak memperoleh pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar bertema alam. Pada kelompok kontrol siswa cenderung pasif dan kebingungan untuk mencari ide yang akan dituangkan dalam puisinya. Siswa hanya diam dan terlihat malas untuk memulai menulis puisi.
4.2.3 Tingkat Keefektifan Penggunaan Gambar Bertema Alam Dalam Pembelajaran Menulis Puisi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025


Gambar bertema alam merupakan sebuah media visual dengan tampilan yang menarik untuk dapat dinikmati siswa dalam sebuah pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran menulis puisi. Media ini berisi tentang gambar- gambar dengan tema alam dan disajikan dalam warna-warna yang menarik agar siswa tertarik terhadap gambar tersebut dan bisa memunculkan inspirasi melalui gambar tersebut untuk memunculkan ide-ide dan menuangkannya ke dalam sebuah puisi. Gambar yang dipilih dalam penelitian ini adalah gambar-gambar yang sesuai dengan lingkungan sekolah.

Keaktifan kelompok eksperimen di dalam kelas terlihat begitu hidup dan antusias dalam belajar menulis puisi dibandingkan dengan kelompok kotrol. Siswa dapat menerima dengan baik materi yang diberikan oleh guru, Siswa kelompok eksperimen juga aktif mengajukan pertanyaan tentang materi puisi yang belum mereka pahami. Keaktifan siswa tidak hanya terfokus pada pertanyaan mengenai materi-materi yang belum mereka pahami. Akan tetapi, keaktifan siswa juga terlihat pada saat mereka berlatih menuliskan puisi dengan menggunakan gambar bertema alam sebagai medianya. Pemberian gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi mempermudah siswa untuk menuangkan ide-ide dan merangkai kata dalam larik-larik puisi.

Guna membuktikan keefektifan penggunaan media gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi, maka dilakukan analisis menggunakan uji-t. Analisis uji-t tersebut dilakukan pada data skor pre-test dan post-test baik pada kelompok kontrol maupun pada kelompok eksperimen. Adapun perbandingan hasil analisis dengan menggunakan uji-t tersebut dapat dilihat pada berikut.

Tabel 19. Perbandingan Hasil Uji-t Data Pre-test dan Post-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

	Data
	t.hitung
	t.tabel
	df
	Keterangan

	Pre-test-Post-test
Kontrol
	-2,026
	2,042
	30
	thitung > -ttabel
(-2,026 > -2,042)
: tidak signifikan

	Pre-test-Post-test
Eksperimen
	-3,848
	2,042
	30
	thitung < -ttabel
(-3,848 < -2,042)
: signifikan


Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui perolehan hasil skor pre- test dan post-test kelompok eksperimen dengan besar t hitung (th) adalah -3,848 dengan df 30 pada signifikansi 5% diperoleh nilai t tabel (ttb) sebesar 2,042. Nilai th dalam perhitungan tersebut lebih kecil dari nilai -ttb pada signifikansi 5% (th : - 3,848 < -ttb: -2,042 pada signifikansi 5%), sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh besar t hitung (th) adalah -2,026 dengan df 30 pada signifikansi 5% diperoleh nilai t tabel (ttb) sebesar 2,042. Nilai th dalam perhitungan tersebut lebih besar dari nilai -ttb pada signifikansi 5% (th : -2,026 > -ttb: -2,042 pada signifikansi 5%).

Berdasarkan perbandingan hasil skor pre-test dan post-test dengan menggunakan uji-t pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tersebut, diketahui bahwa terjadi perbedaan perolehan skor pada kedua kelompok tersebut. Pada kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang diberi pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media berupa gambar bertema alam, terdapat peningkatan kemampuan menulis puisi dibandingkan pada kelompok kontrol, yaitu kelompok yang diberi pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan gambar bertema alam.
Dari hasil perhitungan skor pre-test dan post-test dengan menggunakan uji-t tersebut, diketahui bahwa skor kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Dengan demikian, hal tersebut membuktikan bahwa media gambar bertema alam lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara dibandingkan tanpa menggunakan media berupa gambar bertema alam.

Dari hasil perlakuan yang dilakukan pada siswa kelas VIII-A dengan menggunakan ketiga gambar alam sebagai media dalam pembelajaran menulis puisi, antusiasme siswa untuk menulis puisi terlihat pada saat perlakuan pertama, yaitu pada saat pemberian gambar gunung, sebagai berikut.
[image: image15.jpg]



Gambar 8: Gambar yang Banyak Memberikan Inspirasi Siswa dalam Menulis Puisi

Gambar tersebut banyak disukai oleh para siswa dan dari hasil perbincangan peneliti pada saat dilakukannya perlakuan dengan gambar tersebut, ada beberapa siswa yang mengatakan bahwa mudah untuk menulis puisi dengan gambar tersebut karena gambar-gambar gunung atau bahkan pegunungan asli sering mereka lihat.

4.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dapat berjalan dengan lancar, tetapi masih ada beberapa keterbatasan penelitian dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perlakuan dalam penelitian ini hanya dilakukan tiga kali perlakuan dari jadwal yang sebenarnya yaitu empat kali perlakuan. Hal tersebut dilakukan mengingat sempitnya waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Oktober 2024 yaitu pada minggu ketiga bulan Oktober 2024 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 sudah akan dikonsentrasikan untuk persiapan ujian akhir semester.
2. Pelaksanaan pembelajaran terhambat dengan masalah LCD terutama untuk pembelajaran kelas eksperimen yang memang sangat membutuhkan sarana tersebut. Pihak sekolah hanya memiliki satu buah LCD dan itupun lebih sering dipergunakan untuk pembelajaran kelas IX sehingga saat pelaksanaan perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan gambar bertema alam terpaksa harus dengan cara membagikan gambar bertema alam tersebut kepada masing-masing siswa.
3. Pemilihan gambar kedua yaitu gambar pantai yang digunakan untuk perlakuan kelompok eksperimen kurang sesuai dengan konteks sekolah yang dijadikan tempat penelitian.
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